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Abstrak – Latar Belakaang : Mata Pelajaran IPS memegang peranan penting dalam membekali peserta didik dalam mengahadapi berbagai tantang di masa depan. Namun, masih banyak peserta didik yang mengalami tingkat motivasi belajar yang rendah pada mata pelajaarn IPS. Maka dari itu perlu dilakukan suatu tindakan untuk menhatasi masalah rendahnya motivasi belajar peserta didik dengan memanfaatkan platform pembelajaran online educaplay. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk 1)Untuk mengetahui tingkat motivasi belajar peserta didik sebelum penerapan platform pembelajaran oonline educalay 2) Untuk mengetahui tingkat motivasi belajar peserta didik sesudah penerapan platform pembelajaran online educaplay 3) Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan motivasi belajar sebelum dan sesudah penerapan platform pembelajaran online educaplay dalam pembelajaran pada mata pelajaran IPS kelas 7 SMP Plus An-nahdlah gondang tahun pelajaran 2023/2024. Metode: Penelitian ini merupakan penelelitian ekperimen semu dengan desain pre-test post-test one group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik SMP Plus An-nahdlah gondang tahun pelajaran 2023/2024 sedangkan sampel yang digunakan yaitu peserta didik kelas 7. Teknik pengumpulan data menggunakan angket motivasi belajar dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji validitas, uji reabilitas, uji normalitas dan uji hipotesis (Uji-t). Hasil: Hasil penelitian menunjukkan tingkat motivasi belajar peserta didik sebelum penerapan platform pembelajaran online educaplay pada kategori sangat rendah berjumlah 11 peserta didik (44%), kategori rendah berjumlah 4 peserta didik (16%),kategori sedang berjumlah 6 peserta didik (24%),kategori tinggi berjumlah 2 peserta didik (2%) dan kategori sangat tinggi berjumlah 2 peserta didik (8%). Sedangkan tingkat motivasi belajar setelah penerapan pada kategori rendah berjumlah 3 peserta didik (12%), kategori sedang berjumlah 2 peserta didik (8%), kategori tingi berjumlah 10 peserta didik (40%) dan kategori sangat tinggi berjumlah 10 peserta didik (40%). Dalam uji t dengan metode paired sampel t-test diperoleh nilai  dengan sig 0,00 < 0,05, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Kesimpulan: Disimpulkan bahwa “terdapat perbedaan yang signifikan tingkat motivasi belajar peserta didik setelah penerapan platform pembelajaran online educaplay pada mata pelajaran IPS peserta didik kela 7 SMP Plus an-Nahdlah Gondang Tahun Pelajaran 2023/2024”.
Kata Kunci : Platform Pembelajaran Online, Educaplay, Motivasi Belajar Peserta Didik 
Abstract – Background : Social studies plays an important role in equipping students to face various challenges in the future. However, there are still many students who experience low levels of learning motivation in social studies. Therefore, it is necessary to take action to overcome the problem of low learning motivation of students by utilizing the educaplay online learning platform. Objective: This study aims to 1) To determine the level of learning motivation of students before the implementation of the educalay online learning platform 2) To determine the level of learning motivation of students after the implementation of the educaplay online learning platform 3) To determine whether there is a difference in learning motivation before and after the implementation of the educaplay online learning platform in learning social studies subjects for grade 7 of SMP Plus An-Nahdlah Gondang in the 2023/2024 academic year. Method: This study is a quasi-experimental study with a pre-test post-test one group design. The population in this study were all students of SMP Plus An-nahdlah Gondang in the 2023/2024 academic year, while the sample used was grade 7 students. Data collection techniques used learning motivation questionnaires and documentation. Data analysis techniques used were validity tests, reliability tests, normality tests and hypothesis tests (t-tests). Result: The results of the study showed that the level of learning motivation of students before the implementation of the educaplay online learning platform in the very low category was 11 students (44%), the low category was 4 students (16%), the medium category was 6 students (24%), the high category was 2 students (2%) and the very high category was 2 students (8%). While the level of learning motivation after implementation in the low category was 3 students (12%), the medium category was 2 students (8%), the high category was 10 students (40%) and the very high category was 10 students (40%). In the t-test with the paired sample t-test method, a value with a sig of 0.00 <0.05 was obtained, so Ha was accepted and Ho was rejected. Conclusion: It was concluded that "there is a significant difference in the level of student learning motivation after the implementation of the educaplay online learning platform in the social studies subject of grade 7 students of SMP Plus An-Nahdlah Gondang in the 2023/2024 Academic Year".
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendaliaan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara  (sesuai dengan pasal 1 ayat 1 UU No. 21 Tahun 2003 tentang Sisdiknas). Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Pasal 3 UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang system pendidikan nasional). Bertitik tolak dasar, fungsi dan tujuan pendidikan nasional tersebut menjadi jelas bahwa manusia yang berilmu pengetahuan semata tetapi sekaligus membentuk manusia Indonesia yang berkepribadian sebagai Warga Negara Indonesia yang demokrasi dan bertanggung jawab.

IPS merupakan mata pelajaran yang memberikan pemahaman terhadap peserta didik untuk menanamkan pemahaman terhadap kehidupan berbangsa bernegara, untuk dapat memahami tata cara kehidupan berbangsa bernegara dengan baik serta selalu menghargai hak-hak orang perorang. Berkomunikasi adalah memahami dan mengungkapkan informasi, pikiran, perasaan, dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya. Oleh karena itu, mata pelajaran IPS diarahkan untuk mengembangkan rasa untuk mencintai bangsa dan negara ini seutuhnya agar lulusan mampu berkomunikasi dan berwacana dalam IPS pada tingkat literasi tertentu.

Menurut Sapriya dalam (Hutabarat & Erdo, 2023)  Pendidikan IPS adalah penyederhanaan atau adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan pedagogis / psikologis untuk tujuan dan Pendidikan. Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SMP memegang peranan penting dalam membekali peserta didik dengan pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai aspek kehidupan sosial, budaya, dan ekonomi di Indonesia dan dunia. Melalui pembelajaran IPS, peserta didik diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, menganalisis informasi, dan memecahkan masalah. Kemampuan-kemampuan ini sangat penting untuk mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi berbagai tantangan di masa depan.

Meskipun IPS memiliki peran penting, namun kenyataannya banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dan kurang termotivasi dalam mempelajari mata pelajaran ini. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan motivasi adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Motivasi timbul dalam diri seseorang untuk memerhatikan, menerima dan melakukan sesuatu tanpa ada yang menyuruh dan sesuatu itu dinilai penting atau berguna bagi dirinya. Selain motivasi, minat juga sangat mempengaruhi hasil belajar seseorang. Minat yang tinggi dapat menuntun anak untuk belajar lebih baik lagi (Lestari & Daryono, 2021). Namun, sering ditemukan peserta didik yang kurang tertarik dalam mengikuti pelajaran, terutama jika media pembelajaran kurang menarik. Hal ini dapat mengakibatkan berkurangnya motivasi belajar peserta didik (Isnaini, Firman, & Desyandri, 2023). Motivasi belajar merupakan faktor psikis dan bersifat non intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuh gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar, Siswa yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar. Seseorang tidak akan memiliki motivasi, kecuali karena paksaan atau sekedar seremonial (Harianja et al., 2024).
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti yang dilakukan di SMP Plus An-Nahdlah Gondang diperoleh informasi bahwa pembelajaran IPS masih berpusat pada guru dimana dalam proses pembelajaran peserta didik lebih banyak mendengarkan (menggunakan metode pembelajaran ceramah), diskusi serta tanya jawab. Hal ini mengakibatkan peserta didik kurang minat untuk mengikuti dan melaksanakan proses belajar mengajar. Peserta didik juga beranggapan bahwa mata pelajaran IPS identik dengan menghafal sehingga membuat mereka kurang tertarik dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Selanjutnya ditemukan bahwa model pembelajaran yang memanfaatkan platform pembelajaran online educaplay belum pernah digunakan oleh guru mata pelajaran IPS di SMP Plus An-Nahdlah Gondang. Guru dapat membuat inovasi-inovasi media pembelajaran agar kegiatan pembeljaaran tidak terkesan membosankan.
Untuk mengatasi motivasi belajar rendah, dapat digunakan media yang mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. Salah satu platform pembelajaran online yang dapat digunakan oleh guru adalah educaplay, yang merupakan edugame berbasis online. Educaplay atau education play merupakan platform pembelajaran berbasis website yang digunakan untuk membuat permainan edukasi yang dapat digunakan secara interaktif oleh guru dan peserta didik. Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik mengadakan penelitian dengan memanfaatkan platform pembelajaran online educaplay. Adapun judul penelitian ini yaitu : “Penerapan Platform Pembelajaran Online Educaplay Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPS di SMP Plus An-Nahdlah Gondang Tahun Pelajaran 2023/2024”.

Adapun penelitian terdahulu yang serupa adalah penelitian yang dilakukan oleh Vabian & Vanda (2024) melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh dalam penggunaan media educaplay terhadap kemampuan menulis teks esai siswa kelas XII SMA Negeri1 Kota Batu. Andin, Kokom & Ade (2022) melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh platform Kahoot terhadap peningkatan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS di SMPN 12 Bandung. Lathifah, Hikmah, Yessi, Rischa (2024) melakukan penelitian untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi educaplay yang mampu meningkatkan minat belajar siswa kelas XI IPS SMA IT Izzuddin Palembang pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Dan Nur Mardiawati (2023) melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh game edukasi berbasis educandy terhadap motivasi belajar PAI kelas V pada SD 103 Bontompare.
Kemudian hipotesis pada penelitian ini terdiri dari hipotesis alternatif dan hipotesis nol. Di mana ha menyatakan “Terdapat perbedaan motivasi belajar peserta didik saat diterapkannya  pembelajaran dengan memanfaatkan platform pembelajaran online  Educaplay". Sedangkan H0 menyatakan “Tidak terdapat perbedaan motivasi belajar peserta didik saat diterapkannya pembelajaran dengan memanfaatkan platform pembelajaran online Educaplay”
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian menggunakan angka dan statistik dalam pengumpulan serta analisis data yang dapat diukur.Pendekatan yang dipakai dalam peneltian ini adalah pedekatan eksperimen. Pendekatan eksperimen dengan menggunakan pretest-postetst one group design. Pendekatan tersebut digunakan untuk mencari pengaruh pelaksanaan tertentu terhadap yang lain dalam dalam kondisi yang terkendalikan. Metode penelitian eksperimen adalah penelitian untuk mengetahui akibat dari perlakuan yang diberikan terhadap suatu hal yang diteliti. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen). Desain ini dipilih karena tidak memungkinkan untuk melakukan randomisasi subjek penelitian.
Pada desain ini, semua subjek penelitian akan diberikan perlakuan yang sama, yaitu menggunakan media pembelajaran yang memanfaatkan platform pembelajaran online Educaplay. Motivasi belajar peserta didik akan diukur sebelum dan sesudah perlakuan dengan menggunakan pretest dan postets berupa kuisioner / angket motivasi belajar peserta didik. Data motivasi belajar sebelum dan setelah perlakuan akan dibandingkan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan.

Saat melakukan penelitian di SMP Plus An-Nahdlah Gondang, terdapat berbagai prosedur. Diawali dengan kegiatan persiapan yaitu melakukan kegiatan observasi untuk menemukan masalah apa yang sedang dihadapi oleh peserta didik SMP Plus An-Nahdlah Gondang tahun pelajaran 2023/2024 dan dilanjutkan dengan berkonsultasi dengan guru mata pelajaran IPS. Prosedur yang kedua yaitu melaksanakan kegiatan penelitian yang dilaksanakan di kelas 7. Kegiatan di awali dengan memberikan kuisioner pre-test motivasi belajar peserta didik kemudian kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan platform pembelajaran online educaplay dan diakhiri dengan memberikan kuisioner post-test motivasi belajar peserta didik untuk mengukur apakah terdapat perbedaan motivasi belajar peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menarapkan platform pembelajaran online educaplay di kelas. Prosedur yang ketiga yaitu melakukan kegiatan pengumpulan data yang telah peneliti dapatkan di lapangan kemudian data diolah dan dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan-kesimpulan yang diantaranya Kesimpulan dari hasil pengujian hipotesis penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik SMP Plus An-Nahdlah Gondang tahun pelajaran 2023/2024 yang berjumlah 125 peserta didik. Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 7 SMP Plus An-Nahdlah Gondang sejumlah 25 peserta didik. Sampel adalah sebagian dari populasi itu (Sugiyono,2014). Subjek dipilih berdasarkan teknik pemilihan sampel, yaitu teknik random sampling. Teknik random sampling adalah teknik pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara random tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan terikat. Variabel bebasnya yaitu platform pembelajaran online educaplay sebagai variabel X dan motivasi belajar peserta didik sebagai variabel Y (variabel terikat).
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini  menggunakan angket motivasi belajar peserta didik dan dokumentasi. Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan / pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Peneliti menggunakan teknik angket sebagai data utama dalam penelitian untuk mengukur motivasi belajar pada peserta didik dengan model pembelajaran memanfaatkan platform pembelajaran online educaplay.  Bentuk angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk checklist, yaitu bentuk angket dimana pengisi angket memberikan tanda ceklist (v) pada kolom yang telah disediakan. Alternatif jawaban tiap item ada empat pilihan, untuk item skor positif skor yang diberikan mulai dari 4 samoai 1, sedangkan item negatif skor yang diberikan berbanding terbalik dengan item positif yakni 1 sampai 4. Jawaban butir instrumen ada empat pilihan. Adapun empat skala penilaian sebagai berikut: 4 = selalu, 3=sering, 2 = jarang dan 1 = tidak pernah.  Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data hasil skor pre-test dan post-test, mencari daftar kehadiran peserta didik yang termasuk ke dalam sampel penelitian dan dokumen sekolah yang dibutuhkan peneliti dalam melakukan penelitian.

 Kemudian instrumen yang digunakan telah dilakukan uji validitas dan uji reabilitas sebelumnya. Uji validitas digunakan untuk menilai sah atau tidaknya suatu kuisioner (Sugiyono,2019), dalam penelitian ini uji validitas instrumen dibantu dengan software SPSS 27. Sedangkan uji reabilitas digunakan untuk melihat sejauh mana  suatu alat ukur bisa diyakini (konsisten). Untuk memastikan pantas tidaknya suatu alat ukur dipakai pendekatan secara statistik yakni melalui koefisien reabilitasnya melebihi 0,06 maka secara menyeluruh pernyataan tersebut dikatakan pantas atau reliabel (Sugiyono,2019).

 Kemudian analisis data yang digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan motivasi belajar peserta didik sebelum dan sesudah penerapan platform pembelajaran online educaplay dalam pembelajaran di kelas meggunakan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan selanjutnya dilakukan uji hipotesis (uji-t) menggunakan paired sample test yang menggunakan software SPSS 27. Normalitas data merupakan syarat pokok yang harus dipenuhi dalam analisis parametrik. Jika menggunakan metode parametrik, maka persyaratan normalitas harus terpenuhi yaitu data berasal dari ditribusi yang normal. Dalam penelitian ini uji normalitas yang digunakan adalah uji shapiro wilk dengan menggunakan taraf signifikan 0,05. Kemudian pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik  paired sampel t test  ( Uji t untuk dua sampel yang berpasangan). Uji sampel t test digunakan untuk menentukan ada tidaknya perbedaan rata-rata dua sampel tersebut. Dua sampel yang dimaksud ialah yang sama namun mempunyai dua data. Ada tidaknya perbedaan sebaran data penelitian dapat dilihat pada pengambilan keputusan jika sig > 0,05 maka H0 diterima namun jika sig < 0,05 maka H0 ditolak.    
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian untuk skor tingkat motivasi belajar peserta didik yang diperoleh dari instrumen penelitian berupa angket motivasi belajar peserta didik diperoleh data sebagai berikut :
Dari hasil skor tingkat motivasi belajar peserta didik diperoleh melalui hasil pengisian kuisioner sebanyak 25 butir soal. Setelah dilakukan pre-test, pada kelas eksperimen didapat rentang atau persebaran dengan tingkat skor tertinggi 85 dan tingkat skor terendah 35 dengan mean sebesar 57,4, median sebesar 59, modus sebesar 59 dan varians sebesar 195,04. Sehingga diperoleh distribusi frekuensi sebagai berikut :
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Sebelum Penerapan Platform 

      Pembelajran Online Educaplay
	No
	Interval
	Kategori
	Frekuensi
	Prosentase

	1
	35 – 43
	Sangat Rendah
	5
	20%

	2
	44 – 52
	Rendah
	6
	24%

	3
	53 – 61
	Sedang
	4
	16%

	4
	62 - 70 
	Cukup
	6
	24%

	5
	71 – 79
	Tinggi
	2
	8%

	6
	80 – 88 
	Sangat Tinggi
	2
	8%

	 
	Jumlah
	 
	25
	100%



(Sumber : Data Diolah Peneliti, 2024)
Berdasarkan tabel distribusi di atas, dapat dilihat bahwa presentase peserta didik yang berada pada kategori sangat tinggi sebesar 8% (2 peserta didik), presentase kategori tinggi sebesar 8% (2 peserta didik), presentase kategori cukup sebesar 24% (6 peserta didik), presentase kategori sedang sebesar 16% (4 peserta didik), presentase kategori rendah sebesar 24%(6 peserta didik), dan presentase kategori sangat rendah sebesar 20% (5 peserta didik).
Kemudian hasil skor post-test tingkat motivasi belajar peserta didik diperoleh melalui hasil kuisioner sebanyak 25 butir soal. Setelah dilakukan post-test didapat rentang atau persebaran dengan skor tingkat tertinggi 96 dan terendah 56 dengan mean sebesar 79,88 , median sebesar 80, modus sebesar 76, dan varians sebesar 130,4. Sehingga diperoleh distribusi frekuensi sebagai berikut :
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Setelah Penerapan Platform 

  Pembelajaran Online  Educaplay
	No
	Interval
	Kategori
	Frekuensi
	Prosentase

	1
	56 – 62 
	Sangat Rendah
	3
	12%

	2
	63 – 69 
	Rendah
	2
	8%

	3
	70 – 76 
	Sedang
	3
	12%

	4
	77 – 83 
	Cukup
	7
	28%

	5
	84 – 90  
	       Tinggi
	5
	20%

	6
	91 – 97 
	Sangat Tinggi
	5
	20%

	 
	Jumlah
	 
	25
	100%


(Sumber : Data Diolah Peneliti, 2024)

Berdasarkan tabel distribusi di atas, dapat dilihat bahwa presentase peserta didik yang berada pada kategori sangat tinggi sebesar 20% (5 peserta didik), presentase kategori tinggi sebesar 20% (5 peserta didik), presentase kategori cukup sebesar 28% (7 peserta didik), presentase kategori sedang sebesar 12% (3 peserta didik), presentase kategori rendah sebesar 8%  (2 peserta didik) dan presentase kategori sangat rendah sebesar 12% (3 peserta didik).

Untuk menguji instrument peneliatian, dilakukan uji validitas dan uji reabilitas. Uji Validitas dilakukan untuk mengukur valid atau tidaknya instrument yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian. Pengujian dilakukan dengan melakukan korelasi pearson antar skor jawaban responden di setiap pernyataan dengan skor total jawaban responden. Pernyataan dikatakan valid apabila r hitung > r tabel. Dalam uji validitas peelitian ini peneliti melakukan pada 25 peserta didik (responden), jadi df yang digunakan peneliti 25-2 = 23 dengan alpha sebesar 5% maka menghasilkan r tabel ( uji dua sisi) sebesar 0,413. Berdasarkan hasil pengujian uji validitas pre-test dan post-test, diketahui bahwa dari segi item yang diuji cobakan, yaitu 25 butir soal dinyatakan valid karena nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel.  
Selanjutnya instrument dilakukan uji reabilitas. Uji reliabilitas dilakukan unuk mengukur suatu kesioner yang merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliable jika jawaban seorang terhadap penyataan adalah konsisten atau hasil dari waktu ke waktu. Untuk melihat reliabilitas masing-masing instrumen yang digunakan. peneliti menggunakan koefisien Cornbah Alpha (a). dimana dianggap reliable jika Alpha > 0.06 . Berdasarkan hasil uji reabilitas pre-test diketahui bahwa terdapat nilai cronbach’s alpha sebesar 0,916 dari jumlah butir pernyataan 25 item. Maka dapat disimpulkan bahwa derajat reabilitas item-item tersebut tergolong ke dalam reliabilitas kuat. Selanjutnya uji reabilitas untuk kuisoner post-test diketahui bahwa terdapat nilai cronbach’s alpha sebesar 0,927 dari jumlah butir pernyataan 25 item. Maka dapat disimpulkan bahwa derajat reabilitas item-item tersebut tergolong ke dalam reliabilitas kuat.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik paired sampel t (uji t untuk dua sampel berpasangan). Uji sampel t test digunakan untuk mentukan ada tidaknya perbedaan rata-rata dua sampel tersebut. Dua sampel yang dimaksud ialah yang sama namun mempunyai dua data, yaitu data tingkat motivasi belajar peserta didik kelas 7 SMP Plus An-Nahdlah Gondang tahun pelajaran 2023/2024 sebelum penerapan platform pembelajaran online educaplay dan data tingkat motivasi belajar peserta didik kelas 7 SMP Plus An-Nahdlah Gondang tahun pelajaran 2023/2024 sesudah penerpan platform pembelajaran online educaplay. Untuk melihat hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t berpasangan dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 8. Paired Samples Test

	Paired Samples Test

	 
	Paired Differences
	T
	Df
	Sig. (2-Tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval Of The Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Sebelum Penerapan Educaplay - Sesudah Penerapan Educaplay
	-22.840
	14.599
	2.920
	-28.866
	-16.814
	-7.822
	24
	.000


         (Sumber : Olah data SPSS versi 27)

Hasil dari tabel di atas menjelaskan bahwa nilai sig 2 tailed sebesar 0,00 < 0,05. Sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan tingkat motivasi belajar peserta didik setelah penerapan platform pembelajaran online “educaplay” pada mata pelajaran IPS pada peserta didik kelas 7 SMP Plus an-Nahdlah Gondang tahun pelajaran 2023/2024.
Sebelum melakukan penelitian dengan menggunakan platform pembelajaran online “educaplay” kepada peserta didik yang mengalami motivasi belajar yang rendah dalam proses pembelajaran di kelas, peneliti telah menentukan sampel penelitian terlebih dahulu yaitu pada kelas 7 yang berjumlah 25 peserta didik dan mendapatkan hasil bahwa jumlah peserta didik yang berada pada kategori sangat tinggi berjumlah 2 peserta didik (8%), kategori tinggi berjumlah 2 peserta didik (8%), kategori cukup berjumlah  6 peserta didik (24%), kategori sedang berjumlah  4 peserta didik (16%), kategori rendah berjumlah 6 peserta didik (24%) dan kategori sangat rendah berjumlah 5 peserta didik (20%). Berdasarkan hasil rata-rata (mean) pada skor pre-test (sebelum perlakuan pembelajaran dengan menggunakan platform pembelajaran online educaply yaitu 57 maka hasil  pre-test  kuisioner motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS sebelum penerapan platform pembelajaran online educaplay memiliki tingkat motivasi belajar yang sedang saat proses pembelajaran mata pelajara IPS di kelas.
Setelah memberikan perlakuan dengan menerapkan platform pembelajaran online “educaplay” untuk mengatasi rendahnya motivasi belajar peserta didik, terjadi perubahan yang signifikan terhadap hasil skor dan sikap peserta didik. Dimana pada hasil post-test terdapat perbedaan hasil dari sebelumnya dengan sampel yang sama. Hasil post-test menunjukkan perubahan tingkat motivasi belajar peserta didik. Jumlah peserta didik yang berada pada kategori sangat tinggi berjumlah 5 peserta didik (20%), kategori tinggi berjumlah 5 peserta didik (20%), kategori cukup berjumlah  7 peserta didik (28%), kategori sedang berjumlah 3 peserta didik (12%), kategori rendah berjumlah 2 peserta didik (8%) dan kategori sangat rendah berjumlah  3 peserta didik (12%). Berdasarkan hasil rata – rata (mean) pada skor post-test (setelah penerapan platform pembelajaran online educaplay) yaitu 80 maka hasil post-test kuisioner motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS setelah penerapan platform pembelajaran online educaplay memiliki tingkat motivasi belajar yang cukup saat proses pembelajaran di kelas.
Saat melakukan penelitian dilaksanakan pada peserta didik yang sama kegiatan pembelajaran diisi dengan mata pelajaran IPS dengan materi potensi ekonomi lingkungan. Untuk dapat mengetahui apakah terjadi perubahan tingkat motivasi belajar peserta didik atau tidak, maka diberikanlah post-test. Post-test adalah kondisi akhir peserta didik setelah diterapkannya platform pembelajaran online “educaplay” dan berguna untuk mengukur atau mengetahui hasil skor baru yang dimiliki peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas.
Pada tabel uji normalitas pre-test diperoleh data sebesar 0,676 dan post-test diperoleh data sebesar 0,218 maka hasil tersebut lebih besar dari 0,05 (sig>0,05). Sehingga dapat di simpulkan bahwa data motivasi belajar peserta didik setelah penerapan platform pembelajaran online “educaplay” berdistribusi normal. Setelah dipastikan berdistirbusi normal selanjutnya hasil uji T dapat dilihat bahwa perolehan nilai sig 0,000 < 0,05. Sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan terdapat perbedaan tingkat motivasi belajar peserta didik setelah penerapan platform pembelajaran online “educalay” pada mata pelajaran IPS peserta didik kelas 7 SMP Plus an-Nahdlah Gondang tahun pelajaran 2023/2024. Adapun hipotesis yang dimaksud berbunyi “ Terdapat perbedaan motivasi belajar peserta didik saat diterapkannya pembelajaran dengan memanfaatkan platform pembelajaran online educaplay ”
Dengan adanya penerapan platform pembelajaran online “educaplay” dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar, karena menerapkan permainan edukasi yang menarik sehingga peserta didik lebih bersemangat dalam belajar, tidak mengantuk serta ada perhatian dan rasa senang yang diberikan untuk mendengar atau menyimak guru yang sedang berbicara di kelas.
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Bahwa berdasarkan angket yang disebarkan, menunjukkan tingkat motivasi belajar peserta didik kelas 7 SMP Plus An-Nahdlah Gondang tahun pelajaran 2023/2024 sebelum penerapan platform pembelajaran online educapaly memiliki tingkat motivasi belajar sedang yang dibuktikan dengan hasil rata – rata (mean) pada skor pre-test (sebelum perlakuan) yaitu sebesar 57. (2) Sedangkan tingkat motivasi belajar peserta didik kelas 7 SMP Plus An-Nahdlah Gondang tahun pelajaran 2023/2204 sesudah penerapan platform pembelajaarn online educapaly memiliki tingkat motivasi belajar cukup yang dibuktikan dengan hasil rata – rata (mean) pada skor post-test (setelah perlakuan) yaitu 80 (3) Berdasarkan hasil analisis yag dilakukan dengan menggunkaan analisis uji t paired sample test diperoleh hasil nilai sig 2 tailed 0,00 <0,05, sehingga Ha diterima dan H0 ditolak.  Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa  terdapat perbedaan tingkat motivasi belajar peserta didik setelah penerapan platform pembelajaran online “educaplay” pada mata Pelajaran IPS pada peserta didik kelas 7 SMP Plus An-Nahdlah Gondang tahun pelajaran 2023/2024.
Saran yang diberikan oleh peneliti kepada pembaca yang akan melakukan penelitian sejenis, diharapkan dapat menjadi bahan referensi yang bermanfaat, serta dapat mengembangkan materi maupun permasalahannya. Kemudian untuk guru diharapkan dapat menerapkan platform pembelajaran online educaplay pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung serta dapat membuat inovasi-inovasi terkait media pembelajaran yang digunakan di dalam proses pembelajaran di kelas agar kegiatan pembelajaran lebih berkesan dan menyenangkan. Inovasi adalah suatu ide, gagasan, perbuatan dan juga barang, sebagai suatu hal/penemuan yang baru yang berbeda dari yang sudah ada/sudah dikenal sebelumnya, yang berguna untuk mencapai tujuan dan memecahkan masalah (Hidayati, 2019)
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